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ABSTRACT 

Multiplication of teak clones can be conducted by using vegetative methods either macro or in vitro. In this 

research, several teak clones collected from Gunungkidul and Wonogiri were propagated using bud grafting 

technique to know the variation of their growth ability in the nursery. This research arranged in nested design, 

with 25 clones nested in 3 locations of scion source (clonal test at Gunungkidul, progeny test in Gunungkidul 

and clonal test in Wonogiri). Each treatment was repeated in 5 replications and each replication consisted of 10 

bud grafted seedlings. The result showed that there were significant variations of growth among the clones in 

all observation characters, whereas the location of scion source was not significant. The best survival 

percentage of bud grafting from 3 sites of scion source were clones 8 from the clonal test in Gunungkidul, 

clones 43 and 87 from the clonal test in Wonogiri and clone 64 from progeny test in Gunungkidul. 

Keywords: growth ability, vegetative propagation, scion 

ABSTRAK 

Perbanyakan klon jati dapat dilakukan secara vegetatif baik secara makro maupun in vitro. Pada penelitian ini 

dilakukan perbanyakan beberapa klon jati yang dikoleksi di Gunungkidul dan Wonogiri dengan teknik okulasi 

untuk mengetahui variasi kemampuan tumbuhnya di persemaian. Penelitian ini menggunakan rancangan 

tersarang, dengan perlakuan 25 klon jati yang tersarang pada 3 lokasi pengambilan scion (uji klon di Gunung 

kidul, uji keturunan di Gunungkidul dan uji klon di Wonogiri). Setiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali dan 

setiap ulangan terdiri atas 10 sampel bibit hasil okulasi. Hasil pengamatan menunjukkan adanya variasi 

pertumbuhan yang berbeda nyata antar klon pada semua karakter pengamatan, sedangkan lokasi pengambilan 

scion tidak berpengaruh nyata. Rata-rata persen hidup okulasi berkisar antara 18-76% dengan rerata panjang 

tunas 20,30-30,54 cm, diameter tunas 5,51-10,73 mm, jumlah nodus 3,59-4,46 dan jumlah daun 6,50-8,44 helai. 

Persentase hidup okulasi terbaik dari 3 lokasi pengambilan scion yaitu klon 8 dari plot uji klon di Gunungkidul, 

klon 43 dan 87 dari plot uji klon di Wonogiri dan klon 64 dari plot uji keturunan di Gunungkidul. 

Kata kunci: kemampuan pertumbuhan, perbanyakan vegetatif, scion

I. PENDAHULUAN 

Sejalan dengan peningkatan jumlah 

penduduk maka kebutuhan bahan baku kayu 

pun terus meningkat. Demikian halnya dengan 

kayu jati, setiap tahun menunjukkan jumlah 

permintaan yang tinggi. Malik, Wijaya, dan 

Handayani (2008) melaporkan bahwa masih 

terdapat kekurangan pasokan kayu jati yang 

sangat besar pada daerah-daerah sentra indsustri 

mebel di Jawa. Dilaporkan bahwa untuk 

wilayah sentra industri mebel di Jepara saja 

memerlukan 1,5-2,2 juta m
3
 kayu per tahun 

(Roda et al, 2007). Sementara itu produksi kayu 

jati terus mengalami penurunan setiap tahun. 

Pada tahun 2014 dilaporkan bahwa jumlah 

produksi kayu jati nasional mencapai 633.000 

m
3
, dan berkurang produksinya pada tahun 2015 

menjadi 513.700 m
3
 (Badan Pusat Statistik, 

2016). Dengan demikian pengembangan hutan 

tanaman terutama pada hutan rakyat sangat 

penting dilakukan dan mempunyai prospek yang 

cerah, terlebih jati merupakan jenis yang sangat 

populer serta risetnya sudah sangat maju 

(6RI\DQ��1D¶LHP��	�,QGULRNR������).  
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Upaya mendapatkan benih unggul 

tanaman jati, telah dilakukan penelitian 

pemuliaan jati oleh Perhutani, Badan Litbang 

Kehutanan dan perguruan tinggi (Adinugraha, 

Pudjiono, & Mahfudz, 2013; Hadiyan, 2009; 

Siregar, Siregar, Karlinasari, & Yunanto, 2008). 

Kegiatan yang dilakukan antara lain penelitian 

uji klon dan uji keturunan jati, pembangunan 

kebun benih semai, kebun benih klon dan kebun 

pangkas. Dari serangkaian kegiatan penelitian 

tersebut kemudian dilakukan seleksi pohon-

pohon (individu) unggulan yang memiliki 

potensi atau prospek untuk dikembangkan 

secara luas pada masa yang akan datang. Ciri-

ciri pohon unggulan tersebut antara lain tinggi 

pohon dominan, bebas cabang tinggi, diameter 

batang dominan, batang lurus, bebas 

hama/penyakit dan memiliki pertumbuhan yang 

cepat (Goh et al., 2013). 

Beberapa klon unggulan telah diseleksi 

pada plot uji klon jati di Gunungkidul dan 

Wonogiri (Adinugraha et al., 2014). Tahap 

selanjutnya adalah perbanyakan klon-klon 

tersebut secara vegetatif. Salah satu teknik yang 

banyak dilakukan untuk memperbanyak klon-

klon jati adalah teknik okulasi atau bud grafting 

(Pudjiono & Adinugraha, 2013; Win, Tun, & 

Htum, 1982). Keuntungan perbanyakan 

tanaman dengan cara ini adalah menyelamatkan 

sifat genetik yang superior pada tetua dan 

diturunkan kepada anakan hasil perbanyakan 

vegetatif (Palanisamy, Hegde, & Yi, 2009). 

Selain itu, keunggulan lainnya antara lain 

pelaksanaannya relatif mudah, persentase 

keberhasilan tinggi dan efisien dalam 

penggunaan mata entres karena satu 

cabang/ranting dapat menghasilkan beberapa 

bahan tanaman (Junaidi, Atminingsih, & 

Siagian, 2014)  

Tujuan dari penelitian ini untuk 

mempelajari kemampuan tumbuh bibit hasil 

okulasi dari beberapa klon jati yang dikoleksi di 

Gunungkidul dan Wonogiri. Dari penelitian ini 

diharapkan dapat tersedia bibit jati yang dapat 

dimanfaatkan untuk kegiatan pengembangan 

pertanaman klon jati baik berupa pembangunan 

kebun benih klon maupun plot kebun pangkas di 

lokasi yang lain. 

II. BAHAN DAN METODE 

 Lokasi dan waktu penelitian A.

Pengambilan bahan tanaman untuk scion 

dilakukan di plot uji klon jati umur 13 tahun di 

Tahura Bunder Gunungkidul Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY) sebanyak 10 klon, plot uji 

klon jati umur 10 tahun di Kawasan Hutan 

Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Alas Ketu, 

Kecamatan Giriwono, Kabupaten Wonogiri, 

Jawa Tengah sebanyak 10 klon dan plot uji 

keturunan jati umur 9 tahun di KHDTK Petak 

93, Kecamatan Playen, kabupaten Gunungkidul, 

DIY sebanyak 10 klon. Pengadaan bibit jati 

untuk bahan batang bawah (rootstock) 

dilakukan di persemaian Balai Besar Penelitian 

dan Pengembangan Bioteknologi dan Pemuliaan 

Tanaman Hutan (BBPPBPTH). Kegiatan 

penyiapan bibit rootstock dilakukan pada bulan 

Agustus-September 2016, pengambilan bahan 

scion dan pembuatan okulasi pada bulan 

Oktober 2016 dan pengamatan pertumbuhan 

bibit okulasi sampai dengan bulan Januari 2017.  

 Bahan dan peralatan B.

Bahan tanaman yang digunakan untuk 

rootstock adalah bibit jati hasil perbanyakan 

generatif yang telah berumur sekitar 1 tahun 

dengan diameter batang rata-rata 1-3 cm seperti 

nampak pada Gambar 1-1A. Bibit rootstock 

ditempatkan dan dipelihara di bedeng 

persemaian yaitu disiram secara rutin 1-2 kali 

sehari dan gulma yang tumbuh dibersihkan 

setiap sebulan sekali. Bahan tanaman untuk 

scion berupa mata tunas yang dalam kondisi 

dorman pada cabang/ranting (Gambar 1-2A) 

yang dikoleksi dari 30 pohon induk terpilih di 3 

plot uji genetik di Gunungkidul dan Wonogiri. 

Akan tetapi pada waktu pelaksanaan okulasi, 

terdapat 1 pohon induk dari plot uji keturunan 

dan 4 klon dari plot uji klon di Wonogiri yang 

memiliki jumlah scion terbatas. Dengan 

demikian yang dapat digunakan dalam 

penelitian ini hanya 25 klon jati sebagaimana 
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disajikan pada Lampiran 1. Pengambilan 

cabang/ranting dilakukan dengan cara 

pemanjatan pohon induk yang selanjutnya 

dilakukan pemotongan sebanyak 20 cabang/ 

ranting yang panjangnya rata-rata 50 cm. 

Cabang/ranting dari masin-masing pohon induk 

kemudian diikat dan diberi label sesesui nomor 

pohon induknya.  

Bahan lain yang digunakan yaitu bambu, 

kawat dan plastik sungkup yang diperlukan 

untuk membuat bedengan sungkup agar mampu 

menjaga kelembaban udara yang tinggi (±80%). 

Kondisi kelembaban yang tinggi tersebut sangat 

penting untuk memacu pertumbuhan scion yang 

ditempelkan. Label plastik digunakan untuk 

memberi identitas pada setiap bibit hasil okulasi 

yang dihasilkan supaya tidak tercampur. 

Pisau/cutter dan gunting stek digunakan untuk 

menyiapkan scion dan rootstock. Bahan untuk 

pengikat okulasi yang digunakan berupa plastik 

yang kuat dan lentur seperti plastik pembungkus 

es ukuran 20 cm x 5 cm atau parafilm. Alat tulis 

dan blanko pengamatan digunakan untuk 

kegiatan pengamatan pertumbuhan bibit hasil 

okulasi di persemaian.  

 Prosedur penelitian C.

Pembuatan bibit secara okulasi dilakukan 

di persemaian sebagaimana metode yang 

dilaporkan dalam penelitian sebelumnya 

(Pudjiono & Adinugraha, 2013; Sulaeman, 

2014; Suwandi & Adinugraha, 2016). Adapun 

tahapan kegiatan pembuatan okulasi jati tersebut 

disajikan pada Gambar 1 dengan rincian 

kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

 

 

            Tahap 1      Tahap 2       Tahap 3        Tahap 4 

 

Gambar 1.  Tahapan pembuatan bibit okulasi jati di persemaian 

 

Tahap 1. Pemilihan bibit jati untuk root stock 

a. Bibit jati untuk rootstock dipilih yang 

sehat, batangnya cukup lurus dan telah 

memiliki ukuran diameter batang 

sekitar 1-3 cm. Bibit disiapkan di 

bedeng persemaian sebelum dilakukan  

pembuatan okulasi dilakukan (Gambar 

1-1A). 

b. Batang rootstock dipangkas setinggi 15-

20 cm dari permukaan media 

menggunakan gunting stek. Selanjutnya 

kulit batang bibit disayat sepanjang 3-5 

cm dan lebar 1-1,5 cm mengunakan 

pisau/cutter pada posisi 10 cm dari 

permukaan media (Gambar 1-1B). 
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Tahap 2. Penyiapan scion 

a. Bahan scion yang digunakan berupa 

mata tunas pada cabang/ranting yang 

dikoleksi dari pohon induk yang sudah 

dipilih (Gambar 1-2A). Scion yang 

digunakan adalah yang masih dalam 

kondisi dorman yaitu mata tunas yang 

belum tumbuh menjadi calon tunas. 

b. Ranting yang memiliki sepasang mata 

tunas dorman dipotong sepanjang ± 7 

cm dan dibelah menjadi 2 bagian, 

kemudian permukaan bagian potongan 

dan belahannya dihaluskan dengan 

pisau cutter dan disesuaikan dengan 

ukuran panjang sayatan pada kulit 

batang rootstock (Gambar 1-2B).  

Tahap 3. Penempelan scion pada rootstock  

a. Scion ditempelkan pada bagian sayatan 

kulit batang rootstock dengan hati-hati 

kemudian diikat dengan tali plastik es 

yang lentur. Ikatan dimulai dari bagian 

bawah ke atas dan kembali ke bawah 

hingga seluruh daerah tempelan tertutup 

rapat kecuali pada bagian mata tunasnya 

harus tetap terbuka agar pertumbuhan 

tunas tidak terhalangi (Gambar 1-3A). 

b. Bibit hasil okulasi ditempatkan pada 

bedengan persemaian yang ditutup 

dengan sungkup dari bahan plastik. 

Penempatan bibit hasil okulasi 

dikelompokkan menurut nomor klon 

dan lokasi sumber scion untuk 

memudahkan  dalam    melaksanakan 

pengamatan hasil okulasi (Gambar 1-

3B). Selanjutnya bedeng persemaian 

diberi naungan paranet dengan 

intensitas cahaya 65%.  

Tahap 4. Pemeliharaan bibit hasil okulasi  

a. Bibit hasil okulasi dipelihara secara 

rutin yang meliputi penyiraman dan 

pemotongan tunas lateral (trubusan) 

yang tumbuh pada rootstock 

(pewiwilan). Penyiraman dilakukan 

cukup sekali sehari yang dilakukan 

secara hati-hati agar tidak menyemprot 

bagian tempelan scion. Pewiwilan harus 

dilakukan agar scion dapat tumbuh 

secara optimal (Gambar 1-4A). 

b. Setelah tunas tumbuh dengan baik 

(umur bibit okulasi ± 4-6 minggu), 

sungkup plastik mulai dibuka secara 

bertahap, supaya bibit dapat beradaptasi 

dengan kondisi lingkungan terbuka. 

Setelah bibit menunjukkan 

pertumbuhan yang baik ketika sungkup 

dibuka, maka sungkup dapat dilepas 

seluruhnya dan bibit dipelihara sampai 

siap tanam yaitu pada umur ± 4-6 bulan 

(Gambar 1-4B). 

 

Pembuatan bibit okulasi dilakukan secara 

bertahap per lokasi pengambilan klon jati. Mulai 

dari kegiatan pengambilan scion di lapangan 

dan pembuatan okulasi di persemaian 

diperlukan waktu selama 2-4 hari. Total waktu 

yang diperlukan untuk pembuatan okulasi dari 

ketiga lokasi sumber scion tersebut sekitar 2 

minggu. Oleh karena itu untuk memudahkan 

dalam pengamatan umur bibit okulasi maka 

dibuat label pada bibit okulasi yang 

mencantumkan nomor klon dan tanggal 

pelaksanaan okulasi. 

 Rancangan penelitian D.

Rancangan penelitian yang digunakan 

adalah rancangan tersarang dengan perlakuan 25 

klon tanaman jati yang tersarang pada 3 lokasi 

pengambilan scion. Dari plot uji klon di 

Watusipat Gunungkidul sebanyak 10 klon, dari 

plot uji keturunan jati di Playen, Gunungkidul 

sebanyak 9 pohon induk dan dari plot uji klon di 

Wonogiri sebanyak 6 klon. Setiap perlakuan 

menggunakan 10 sampel bibit okulasi yang 

diulang sebanyak 5 kali, sehingga jumlah semua 

unit pengamatan seluruhnya sebanyak 1250 

bibit. Kegiatan pengamatan dilakukan secara 

periodik setiap minggu sekali selama 3 bulan 

pengamatan yang meliputi persentase hidup 

bibit hasil okulasi, panjang tunas, diameter 

tunas, jumlah buku/nodus per tunas dan jumlah 

daun per tunas.  
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 Analisis data E.

Untuk mengetahui variasi pertumbuhan 

bibit hasil okulasi akibat perlakuan yang 

diberikan dilakukan analisis sidik ragam pada 

seluruh data hasil pengamatan dengan taraf 5% 

yang dilanjutkan dengan uji jarak Duncan 

(Duncan Multiple Range Test) apabila terdapat 

perbedaan yang nyata antar perlakuan 

(Sastrosupadi, 2013). Untuk data persentase 

hidup okulasi terlebih dahulu ditransformasi ke 

bentuk arcsin sebelum dianalisis. Model linear 

yang pergunakan yaitu  

 

Yijk = µ+ Li + Kj(i) ���(ij)k  

 

(i=1, 2,..a lokasi, j=1, 2,..b klon dan k=1, 

��«Q�XODQJDQ�� 

Keterangan: 

Yijk
 

= respon yang diamati 

µ = nilai tengah umum 

Li = pengaruh faktor lokasi ke-i 

Kj( i ) = pengaruh faktor klon ke-j yang 

tersarang pada faktor lokasi ke-i 

�(ij)k  =   galat percobaan 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Persentase hidup okulasi A.

Hasil pengamatan bibit hasil okulasi 

sampai dengan umur 3 bulan menunjukkan 

adanya variasi tingkat keberhasilan tumbuhnya. 

Secara umum persentase hidup bibit okulasi 

klon jati sampai dengan umur 3 bulan bervariasi 

mulai dari 18,00%-76,00% dengan persentase 

hidup rata-rata secara keseluruhan 44,03% 

(Gambar 2). Pengamatan sampai dengan umur 1 

bulan rerata persentase hidup masih cukup 

tinggi yaitu 79,37% yang bervariasi dari 26%-

100%, akan tetapi mengalami penurunan pada 

pegamatan bulan ke-2 dan ke-3 (Tabel 1). 

Setelah dilakukan aklimatisasi, rata-rata angka 

kematian bibit okulasi secara keseluruhan 

sampai umur 3 bulan masih sangat tinggi yaitu 

mencapai 55,97%. Hasil yang diperoleh pada 

Tabel 1 menunjukkan rerata yang lebih rendah 

dari uji coba sebelumnya yaitu persentase hidup 

pada umur 2 bulan mencapai 67,9%-77,7% 

(Pudjiono & Adinugraha, 2013). Demikian pula 

Dieters et al. (2014) melaporkan persentase 

hidup okulasi jati di Laos sampai umur 4 bulan 

rata-rata 70%. 

Tabel 1.  Rerata persentase hidup okulasi dari 3 lokasi pengambilan scion 

Lokasi pengambilan scion 
Persentase hidup okulasi (%) 

Umur 1 bulan Umur 2 bulan Umur 3 bulan 

Uji klon jati di Gunungkidul 88,00 59,00 47,00 

Uji klon jati di Wonogiri 81,67 56,21 42,60 

Uji keturunan jati di Gunungkidul 68,44 50,46 42,50 

Rata-rata 79,37 55,22 44,03 

 

 

Gambar 2.  Persentase hidup bibit okulasi dari 3 lokasi pada umur 3 bulan 

(Keterangan: asal lokasi setiap klon yang digunakan disajikan pada Lampiran 1)
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Kemampuan tumbuh bibit hasil okulasi 

dipersemaian dapat disebabkan oleh banyak 

faktor seperti umur pohon induk dan umur 

bahan tanaman, musim/waktu pelaksanaan 

okulasi, kompatibilitas antara scion dan 

rootstock, suhu lingkungan dan kelembaban 

udara. Selain itu tingkat keahlian tenaga 

pelaksana di persemaian juga sangat diperlukan 

untuk meningkatkan keberhasilan okulasi 

(Albacete et al., 2015; Chipojola et al., 2013; 

Cholid, Hariyadi, Susanto, Djumali, & 

3XUZRNR��������.XPDU��������0QJ¶RPED�et al., 

2010). Rerata persentase hidup okulasi dari ke-3 

lokasi pada Tabel 1 relatif sama diduga karena 

umur tanaman di ke-3 lokasi pengambilan scion 

tidak jauh berbeda yaitu berkisar antara 10-13 

tahun. Dengan demikian tingginya angka 

kematian bibit okulasi diduga karena perbedaan 

klon yang digunakan atau terjadinya 

pengendalian kondisi lingkungan yang kurang 

tepat.  

Pengendalian kondisi kelembaban udara 

relatif yang tinggi sangat diperlukan untuk 

menunjang keberhasilan tumbuh okulasi jati. 

Persentase hidup okulasi jati pada ruangan 

ditutup plastik yang kelembaban udaranya 

terkontrol (moist camber) lebih baik dari pada 

yang dilakukan ditempat terbuka (Win et al., 

1982). Penelitian ini menggunakan cara yang 

sama yaitu menempatkan bibit hasil okulasi 

pada bedengan kemudian ditutup dengan 

sungkup plastik. Persentase hidup rata-rata 

terbaik sampai umur 3 bulan yang diperoleh 

sebesar 76% yang ditunjukkan oleh klon 8 

(Gambar 2). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

metode okulasi yang diterapkan dapat 

memberikan hasil yang relatif lebih baik 

dibandingkan dengan cara menutup masing-

masing bibit okulasi dengan kantong plastik 

atau cara terbuka (tanpa ditutup plastik) seperti 

yang dilaporkan oleh Santoso dan Wardani 

(2006) dan Indrioko, Faridah, dan Widhianto 

(2010) dengan persentase hidup rata-rata terbaik 

masing-masing hanya mencapai 35,53% dan 

37,03%.  

Efek lokasi sumber scion diduga 

berhubungan dengan waktu yang diperlukan 

untuk penyimpanan scion selama perjalanan 

dari lokasi ke persemaian. Secara umum pada 

beberapa penelitian okulasi tanaman berkayu 

dilaporkan bahwa lama simpan scion sangat 

mempengaruhi tingkat keberhasilan tumbuhnya 

(Saefudin & Wardiana, 2015; Suharjo & 

Hasniati, 2017). Pada penelitian ini waktu yang 

diperlukan untuk penyimpanan scion mulai dari 

pengambilan, pengangkutan sampai dengan 

selesainya pembuatan okulasi yaitu rata-rata 

selama 3 hari. Hasil yang diperoleh dari ketiga 

lokasi menunjukkan tingkat keberhasilan yang 

relatif sama/tidak berbeda nyata (Tabel 1). Hasil 

serupa dilaporkan oleh Pangastuti (2017) bahwa 

scion jati yang disimpan dalam pelepah pisang 

selama 4 hari masih memiliki persentase hidup 

yang sama dengan scion yang langsung 

diokulasi. 

 Variasi pertumbuhan bibit hasil B.

okulasi 

Hasil pengamatan pertumbuhan bibit jati 

hasil okulasi dari 25 klon jati pada umur 3 bulan 

menunjukkan adanya variasi antar klon pada 

semua faktor yang diamati. Dari hasil analisis 

sidik ragam pada Tabel 2 diketahui bahwa 

faktor klon memberikan pengaruh yang sangat 

nyata terhadap variasi persentase hidup okulasi, 

panjang tunas, diameter tunas, jumlah nodus 

dan jumlah daun, sedangkan lokasi sumber 

scion tidak berpengaruh nyata pada semua 

karakter yang diamati. Hasil tersebut sejalan 

dengan penelitian sebelumnya bahwa scion 

yang diambil dari pohon induk/klon yang 

berbeda menyebabkan adanya variasi yang 

signifikan pada tingkat keberhasilan tumbuh 

okulasi jati (Adinugraha et al., 2013; Indrioko et 

al., 2010). Meskipun demikian menurut 

Hartmann et al., (2010) bahwa variasi 

pertumbuhan bibit okulasi pada tanaman 

ternyata tidak dikendalikan oleh gen atau 

mekanisme fisiologis yang sama melainkan 

dipengaruhi oleh banyak faktor. Diantaranya 

faktor anatomi tanaman, kandungan karbohidrat 
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pada bagian tanaman, efek fitohormon dan lain-

lain. Santos et al. (2014) juga melaporkan 

bahwa variasi tingkat keberhasilan grafting dan 

okulasi antar pohon induk terutama disebabkan 

oleh adanya variasi tingkat juvenilitasnya. 

Tabel 2.  Hasil analisis sidik ragam pertumbuhan bibit hasil okulasi dari beberapa klon jati pada  umur 3 bulan 

Sumber variasi 

Kuadrat tengah 

Persen 

hidup 

Panjang 

tunas 
Diameter tunas Jumlah  nodus 

Jumlah 

daun 

Replikasi       62,95    79,64    13,78    0,91       4,18 

Lokasi      45,88 ns    32,90 ns      6,88 ns    1,29 ns       5,10 ns 

Klon (Lokasi)    542,32 **  187,99 **    27,81 **    1,54 **       7,99 ** 

Galat       47,75    32,63    12,03    0,67       2,37 

Keterangan:  ** = berbeda nyata pada taraf  0,01   

          ns = tidak berbeda nyata 

Tabel 3.  Rerata pertumbuhan bibit okulasi klon jati dari 3 lokasi pada umur 3 bulan 

Lokasi pengambilan scion 
Panjang tunas 

(cm) 

Diameter tunas 

(mm) 

Jumlah 

nodus 

Jumlah 

daun 

Uji klon jati di Gunungkidul 24,72 6,86 4,05 7,82 

Uji keturunan di Gunungkidul 23,89 6,71 3,96 7,74 

Uji klon di Wonogiri 25,04 6,42 3,90 7,35 

Rata-rata 24,55 6,63 3,97 7,64 

 

Pertumbuhan bibit jati hasil okulasi 

sampai umur 3 bulan menunjukkan rerata 

panjang tunas 24,55 cm, diameter tunas 6,63 

mm, jumlah nodus 3,97 dan jumlah daun 

pertunas 7,64 helai.  Rerata pertumbuhan tunas 

dari ketiga lokasi relatif seragam (tidak berbeda 

nyata) meskipun pertumbuhan bibit okulasi klon 

dari uji klon di Gunungkidul cenderung lebih 

baik (Tabel 3). Pada Tabel 4 disajikan hasil uji 

jarak Duncan (DMRT) yang menunjukkan 

respon pertumbuhan klon jati yang berbeda-

beda pada setiap karakter yang diamati. Panjang 

tunas terbaik sebesar 30,54 cm ditunjukkan oleh 

klon 34 dan terpendek klon 13 (20,50 cm). 

Diameter tunas terbesar ditunjukkan oleh klon 9 

(10,73 mm) dan terkecil klon 56 (5,51 mm). 

Jumlah nodus tunas terbanyak ditunjukkan oleh 

klon 34 (4,46 nodus) dan paling sedikit klon 55 

(3,59 nodus). Adapun jumlah daun terbanyak 

ditunjukkan oleh klon 56 (8,44 helai) dan paling 

sedikit klon 55 (6,5 helai). Hasil tersebut 

menunjukkan tingkat pertumbuhan yang 

berbeda antar klon pada setiap karakter 

pengamatan. Klon 8, 64 dan 43 menunjukkan 

persentase hidup terbaik pada masing-masing 

lokasi (Gambar 2), namun kecepatan tumbuh 

tunasnya lebih lambat dari klon 3, 31, 34, 5 dan 

klon 9 (Tabel 4). 

 

 
 

Gambar 3.  Bibit okulasi jati umur 3 bulan di 

persemaian 

Selain faktor scion, tingkat vigoritas dan 

kondisi fisiologis bibit rootstock juga sangat 

mempengaruhi keberhasilan tumbuh bibit 

sambungan/okulasi di persemaian (Borowicz & 

Armstrong, 2012; Lim, Poffley, & Bowman, 

������0QJ¶RPED�HW�DO��������. Dari pengamatan 

diketahui adanya kegagalan tumbuh scion yang 

diikuti dengan matinya bibit rootstock, yang 
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menunjukkan bahwa kondisi fisiologis bibit 

rootstock yang digunakan tidak baik. Oleh 

karena itu keahlian dalam memilih bibit 

rootstock pada waktu pelaksanaan okulasi 

sangat penting. Menurut Kumar (2011) bibit 

rootstock terbaik apabila berasal dari klon yang 

sama dengan scion karena memiliki tingkat 

kompatibilitas terbaik. Penggunaan rootstock 

yang beragam asalnya meskipun spesies yang 

sama dapat menyebabkan variasi keberhasilan 

tumbuh bibit hasil okulasi. Selanjutnya untuk 

memperoleh pertumbuhan bibit yang optimal, 

maka faktor lingkungan  seperti temperatur,  

intensitas cahaya matahari, ketersediaan air dan 

unsur hara pada media harus diperhatikan 

(Hartmann et al., 2010; Kumar, 2011). Oleh 

karena itu  bibit jati hasil okulasi (Gambar 3) 

harus dipelihara secara rutin yang meliputi 

penyiraman, penyiangan, pemupukan, 

penjarangan bibit dan pemberantasan 

hama/penyakit.   

 

 

Tabel 4.  Hasil uji DMRT pertumbuhan bibit okulasi umur 3 bulan di persemaian 

Panjang tunas (cm) Diameter tunas (mm) Jumlah nodus Jumlah daun 

Klon Rerata DMRT Klon Rerata DMRT Klon Rerata DMRT Klon Rerata DMRT 

 34 30,54 a   9 10,73 a  34 4,46 a  56 8,44 a 

  3 30,42 a    5 8,80 ab   56 4,44 a   34 8,38 ab 

  5 28,76 ab    87 7,15   bc   5 4,38 ab   94 8,33 ab 

  31 25,86   bc    8 7,09   bc   3 4,33 ab   57 8,22 ab 

  18 25,27     cd    31 7,08   bc   57 4,28 abc   26 8,19 ab 

  87 25,13     cd    3 7,00   bc   31 4,19 abc   1 8,14 ab 

  86 25,07     cd    55 7,00   bc   18 4,18 abcd   5 8,11 ab 

  97 25,00     cd    16 6,99   bc   16 4,17 abcd   3 8,09 ab 

  1 24,90     cd    26 6,98   bc   9 4,08 abcd   18 8,09 ab 

  55 24,88     cde    34 6,98   bc   26 4,07 abcd   31 8,00 ab 

  9 24,69     cde    7 6,95   bc   86 4,00 abcd   43 7,97 abc 

  102 23,92     cdef    18 6,80   bc   89 3,95 abcd   86 7,93 abc 

  26 23,77     cdef    13 6,69   bc   65 3,95 abcd   82 7,90 abc 

  89 23,76     cdef    64 6,31     c   43 3,94 abcd   89 7,86 abc 

  65 23,75     cdef    97 5,93     c   13 3,94 abcd   9 7,85 abc 

  57 23,72     cdef    57 5,88     c   102 3,92 abcd   16 7,83 abc 

  56 23,56     cdef    65 5,85     c   1 3,90 abcd   65 7,65 abc 

  82 23,48     cdef    102 5,82     c   7 3,88 abcd   97 7,64 abc 

  7 23,44     cdef    89 5,76     c   97 3,86   bcd   102 7,50 abcd 

  8 23,41     cdef    86 5,72     c   64 3,78   bcd   8 7,41 abcd 

  43 23,30     cdef    82 5,64     c   94 3,78    bcd   7 7,37 abcd 

  94 23,11     cdef    94 5,57     c   87 3,77   bcd   13 7,28 abcd 

  64 21,38       def    43 5,56     c   8 3,73   bcd   87 6,87     cd 

  16 20,91         ef    1 5,54     c   82 3,71   bcd   64 6,57       d 

  13 20,50           f    56 5,51     c   55 3,59       d   55 6,50       d 

Keterangan: angka yang dikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

IV. KESIMPULAN  

Variasi tingkat pertumbuhan bibit hasil 

okulasi pada umur 3 bulan tidak signifikan antar 

lokasi pengambilan scion akan tetapi sangat 

signifikan antar klon/pohon induk pada masing-

masing lokasi. Persentase hidup terbaik dari plot 

uji klon di Gunungkidul sebesar 76% yaitu klon 

8, dari plot uji klon di Wonogiri sebesar 56% 

yaitu klon 43 dan 87, sedangkan dari plot uji 

keturunan di Gunungkidul sebesar 72% yaitu 

klon 64. Rata-rata pertumbuhan tunas dari 

empat klon tersebut yaitu panjang tunas 21,38-

25,13 cm, diameter tunas 5,56-7,15 mm, jumlah 

nodus 4 dan jumlah daun 7-8 helai.  
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Lampiran 1.  Klon jati yang diperbanyak secara vegetatif di persemaian 

 

Nomor 

Klon  

Tinggi 

pohon (m) 

Diameter 

batang (cm) 

Plot uji dan lokasi  

 

Asal klon 

 

1 15,50 18,00 Uji klon Gunungkidul Cepu, Jawa Tengah 

3 18,00 26,00 Uji klon Gunungkidul Cepu, Jawa Tengah 

5 12,11 13,28 Uji klon Wonogiri Madiun, Jawa Timur 

7 15,00 17,50 Uji klon Gunungkidul Gunungkidul, DIY 

8 17,00 17,00 Uji klon Gunungkidul Gunungkidul, DIY 

9 9,60 9,96 Uji keturunan Gunungkidul Muna 

13 18,05 29,50 Uji klon Gunungkidul Cepu, Jawa Tengah 

16 14,30 19,80 Uji klon Gunungkidul Lamongan, Jawa Timur 

18 17,20 20,20 Uji klon Gunungkidul Muna 

26 14,92 21,00 Uji klon Gunungkidul Lamongan, Jawa Timur 

31 15,02 20,00 Uji klon Gunungkidul Fitotek 

34 17,00 16,00 Uji klon Gunungkidul Fitotek 

43 16,21 13,95 Uji klon Wonogiri Thailand 

55 8,69 8,83 Uji keturunan Gunungkidul Cepu, Jawa Tengah 

56 10,75 11,43 Uji keturunan Gunungkidul Cepu, Jawa Tengah 

 57 9,36 9,68 Uji keturunan Gunungkidul Cepu, Jawa Tengah 

64 12,04 13,10 Uji keturunan Gunungkidul Cepu, Jawa Tengah 

65 9,77 10,12 Uji keturunan Gunungkidul Cepu, Jawa Tengah 

82 14,40 18,05 Uji klon Wonogiri Madiun, Jawa Timur 

86 10,14 10,47 Uji keturunan Gunungkidul Cepu, Jawa Tengah 

87 10,23 10,74 Uji klon Wonogiri Cepu, Jawa Tengah 

89 16,44 21,61 Uji klon Wonogiri Cepu, Jawa Tengah 

94 16,62 21,91 Uji klon Wonogiri Cepu, Jawa Tengah 

97 11,48 12,50 Uji keturunan Gunungkidul Kateri, NTT 

102 9,16 9,34 Uji keturunan Gunungkidul Kateri, NTT 
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